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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi karena pentingnya kemampuan berpikir kreatif matematis pada siswa tidak sesuai 

dengan yang ada dilapangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa SMP pada materi pola bilangan. Pemilihan subyek dengan cara purpossive sampling, diperoleh siswa 

kelas VIII. Pengambilan data diperoleh dengan tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan materi 

pola bilangan yang kemudian hasil jawaban siswa dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 27 siswa yang mengerjakan tes tersebut hanya 4 orang yang menjawab dengan proses dan jawaban 

yang benar, jika dipersentasekan hanya mencapai 14,81%. 21 orang yang menjawab dengan proses yang benar 

namun terdapat jawaban yang salah, jika dipersentasekan mencapai 77,78%. Dan 2 orang yang menjawab 

dengan proses dan jawaban yang salah, jika dipersentasekan mencapai 7,41%. Dari hasil jawaban siswa tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa SMP kelas VIII pada materi pola bilangan adalah 

sedang. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran yang 

mempunyai peranan penting dalam pendidikan (Sundayana, 2016). Dalam belajar 

matematika, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir yang lebih luas. Seperti 

pendapat Sundayana (2016), bahwa matematika adalah bekal bagi peserta didik untuk 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Walaupun matematika penting dalam 

pendidikan, ternyata masih banyak yang menganggap bahwa matematika merupakan mata 

pelajaran yang sulit, kesulitan ini biasanya dijumpai saat menyelesaikan sebuah soal yang 

berbeda dengan contoh yang diberikan. Sulitnya siswa dalam menyelesaikan masalah yang 

berbeda dengan contoh dikarenakan kurangnya kreativitas pada siswa, karena mata 

pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang memerlukan sebuah kreativitas. 

Dalam pembelajaran matematika, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan 

berpikir kreatif matematis. Sesuai dengan pendapat Darusman (2014), bahwa pembelajaran 

matematika perlu diperbaiki guna mendidik para siswa sehingga mereka bisa tumbuh 

menjadi orang-orang yang berpikir secara mandiri dan kreatif. Berpikir kreatif adalah 

aktivitas mental yang terkait dengan kepekaan terhadap suatu masalah, mempertimbangkan 

informasi baru dan ide-ide yang tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka, serta dapat 

membuat hubungan-hubungan dalam menyelesaikan suatu masalah (Moma, 2015). 

Menurut Lestari & Yudhanegara (2017) kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan 
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untuk menghasilkan ide atau gagasan yang baru dalam menghasilkan suatu cara dalam 

menyelesaikan masalah, bahkan menghasilkan cara yang baru sebagai solusi alternative. 

Kemampuan berpikir kreatif matematis menurut Moma (2015) yaitu kemampuan 

menemukan dan menyelesaikan masalah matematis yang meliputi komponen-komponen: 

kelancaran, fleksibilitas, elaborasi dan keaslian. Menurut Marliani (2015) Kemampuan 

berpikir kreatif matematis adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan 

mudah, sederhana, dan fleksibel yang ada hubungannya dengan matematika. Kemampuan 

berpikir kreatif matematis dibutuhkan dalam pembelajaran matematika, karena siswa 

membutuhkan kreativitas saat menyelesaikan masalah matematika yang bentuknya 

beragam dan terkadang berbeda dengan contoh yang diberikan oleh guru. Pentingnya 

kemampuan berpikir kreatif matematis sesuai dengan pendapat Hendriana dkk., (2017), 

bahwa pada dasarnya berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan matematis 

esensial yang perlu dikuasai dan dikembangkan pada siswa yang belajar matematika. 

Hendriana dkk., (2017) juga berpendapat bahwa berpikir kreatif secara umum dan dalam 

matematika merupakan bagian keterampilan hidup yang sangat diperlukan siswa dalam 

menghadapi kemajuan IPTEKS yang semakin pesat serta tantangan, tuntutan, dan 

persaingan global yang semakin ketat.  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif matematis adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau gagasan baru 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang penting untuk dimiliki siswa dalam belajar 

matematika.  

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis 

sangat penting untuk dimiliki siswa. Namun, pada kenyataannya siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif matematis masih sangat rendah. Berdasarkan pengalaman 

peneliti, saat diberi soal matematika, siswa cenderung terfokus pada rumus atau contoh 

yang telah diberikan oleh guru, sehingga saat soal tersebut berbeda dengan contoh yang 

diberikan siswa kesulitan untuk menyelesaikan soal tersebut. Rendahnya kemampuan 

berpikir kreatif matematis pada siswa kemungkinan karena siswa yang cenderung 

menganggap bahwa penyelesaian masalah matematika hanya bisa dilakukan dengan satu 

cara atau rumus, namun hal ini bisa juga dikarenakan pemilihan metode dan model 

pembelajaran yang kurang tepat. 

Indikator kemampuan berpikir kreatif menurut Munandar (dalam Hendriana, 

Rohaeti, & Sumarmo, 2017) antara lain : 

1. Kelancaran meliputi: a) Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak 

penyelesaian masalah, banyak pertanyaan dengan lancar; b) Memberikan banyak 

cara atau saran untuk melakukan berbagai hal; c) Memikirkan lebih dari satu 

jawaban. 

2. Kelenturan meliputi: a) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang 

bervariasi; b) Melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda; c) 

Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda; d) Mampu mengubah cara 

pendekatan atau cara pemikiran. 

3. Keaslian meliputi: a) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik; b) 

Memikirkan cara yang tidak lazim; c) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang 

tidak lazim dari bagian-bagiannya. 

4. Elaborasi meliputi: a) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan 

atau produk; b) Menambah atau merinci detail-detail dari suatu objek, gagasan, 

atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. 
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 Berpedoman pada indikator berpikir kreatif dari Munandar (1987) diatas, indikator 

berpikir kreatif matematis adalah sebagai berikut: 

1. Kelancaran, meliputi: mencetuskan banyak jawaban penyelesaian, memberikan 

banyak cara untuk menyelesaikan permasalahan, dan memikirkan lebih dari satu 

jawaban. 
2. Kelenturan, meliputi: menghasilkan jawaban yang bervariasi, mencari banyak 

alternatif jawaban 
3. Keaslian, meliputi: memikirkan cara yang tidak lazim 
4. Elaborasi, meliputi: mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan 

 Berdasarkan latar belakang diatas, masalah penelitian difokuskan pada 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP pada materi pola bilangan. Rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa SMP pada materi pola bilangan?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP pada materi pola bilangan. 

 

METODE 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau 

enterpretif digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2018). Menurut Sugiyono (2016), penelitian ini 

juga disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih 

bersifat kualitatif. 

Subyek dalam penelitian ini adalah 27 orang siswa kelas VIII di salah satu SMP di 

Cikarang yang didapat dengan menggunakan teknik purposive sampling. Menurut 

Sugiyono (2016), purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan dipilihnya kelas VIII ini karena siswa sudah 

mempelajari materi pola bilangan pada pembelajaran sebelumnya. Dari 27 orang akan 

dipilih kembali sebanyak 3 orang yang terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif matematis tinggi, sedang dan rendah berdasarkan nilai yang diperoleh. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melakukan observasi 

kepada siswa SMP kelas VIII dengan memberikan instrumen tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis pada materi pola bilangan yang sudah valid dan reliabel. Pemberian 

instrumen tes ini untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimiliki 

siswa. Instrumen yang diberikan kepada siswa adalah instrumen yang telah teruji validitas 

dan reliabilitasnya oleh Tri Mulyaningsih dan Novisita Ratu (2018) dalam jurnalnya yang 

berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP Dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Pada Materi Pola Barisan Bilangan” yaitu sebagai berikut: 

 

  

Dian memiliki 1 dus batang korek api. Batang korek api tersebut dapat disusun dengan 

berbagai macam pola, seperti contoh berikut ini! 

Suku1  Suku2  Suku3  Suku4  

 i    i i     i i i      i i i i  

i i  i i i i  i i i i i i  i i i i i i i i  

Buatlah sebanyak mungkin pola-pola yang bisa dibuat dari batang korek api tersebut ! 
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Menurut Sugiyono (2016), aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data 

display, dan conclusion drawing/verification. Maka dari itu, analisis data yang akan 

dilakukan adalah dengan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.Menurut 

Sugiyono (2016), mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya (Sugiyono, 2016). Menurut Sugiyono (2016), 

langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Analisis data dilakukan berdasarkan nilai hasil tes 

siswa dari instrumen tes kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi pola bilangan. 

Selanjutnya, nilai hasil tes dari 27 siswa akan dikategorikan berdasarkan nilai rata-rata dan 

standar deviasi kedalam 3 kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Menurut Arikunto 

(2010), siswa yang berada pada kategori tinggi siswa yang memperoleh nilai lebih dari 

nilai rata-rata yang dijumlahkan dengan standar deviasi. Siswa yang berada pada kategori 

rendah siswa yang memperoleh nilai kurang dari selisih dari nilai rata-rata dengan standar 

deviasi. Sedangkan siswa yang berada pada kategori sedang siswa yang memperoleh nilai 

yang ada diantara nilai dikategori tinggi dan rendah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil jawaban siswa dinilai berdasarkan pedoman penskoran tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis indikator kelancaran dan kelenturan dari Moma (2015): 

Tabel 1  

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Aspek yang diukur Respon siswa terhadap soal atau masalah Skor 

Kelenturan 

Tidak menjawab atau memberikan jawaban 

dengan satu cara atau lebih tetapi semua salah. 
0 

Memberikan jawaban hanya satu cara tetapi 

memberikan jawaban salah 
1 

Memberikan jawaban dengan satu cara, proses 

perhitungan dan hasilnya benar 
2 

Memberikan jawaban lebih dari satu cara 

(beragam) tetapi hasilnya ada yang salah 

karena terdapat kekeliruan dalam proses 

perhitungan 

3 

Memberikan jawaban lebih dari satu cara 

(beragam), proses perhitungan dan hasilnya 

benar. 

4 

 

Berdasarkan data yang didapat dari observasi dengan pemberian instrumen tes 

kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi pola bilangan, didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 2 

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Jumlah Siswa Nilai Maksimum Nilai Minimum Rata-rata 

27 4 0 1,30 
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 Pada tes ini, nilai minimum siswa adalah 1,00 dan rata-rata nilai adalah 1,37. 

Berdasarkan hasil tes pada tabel 1, nilai rata-rata siswa tergolong di kategori sedang. 

Selanjutnya, untuk mengetahui kategori tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan Arikunto 

(2010), dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3 

Tingkat Kreatif Matematis Siswa 

Kategori Kriteria Nilai Jumlah Siswa Persentase 

Tinggi > 2,12 4 14,81% 

Sedang 0,47 ≤ Nilai ≤ 2,12 21 77,78% 

Rendah < 0,47 2 7,41% 

 

 Tabel 2 menunjukkan kategori kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada 

materi pola bilangan. Berdasarkan tabel tersebut, siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif matematis tinggi sebanyak 4 orang dengan persentase 14,81%. Siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis sedang sebanyak 21 orang dengan 

pesentase 77,78%. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis rendah 

sebanyak 2 orang dengan persentase 7,41%. 

 

 

Gambar 1 

Perbandingan Persentase Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Pada Materi Pola 

Bilangan 

 

 Selanjutnya, dipilih 3 orang siswa dari masing-masing kategori kemampuan 

berpikir kreatif matematis yaitu tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan nilai yang didapat 

dari hasil jawaban siswa untuk dideskripsikan hasil jawaban tes nya. Adapun deskripsinya 

adalah sebagai berikut: 
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1. Deskripsi Jawaban Subyek Dengan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Tinggi 

 

 
Gambar 2. Hasil Jawaban Subyek 1 

 

 Berdasarkan jawaban subyek 1 pada gambar diatas, terlihat bahwa siswa 

memahami maksud dari soal yang diberikan. Subyek 1 dapat memberikan jawaban lebih 

dari satu pola walaupun hanya pada suku kedua. Dari hasil jawaban tes, subyek 1 

memenuhi indikator kelenturan karena dapat memberikan lebih dari satu jawaban 

walaupun ada yang kurang lengkap, maka subyek 1 dapat dikategorikan sebagai siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis tinggi. 

 

2. Deskripsi Jawaban Subyek Dengan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Sedang 

 

 

 
Gambar 3. Hasil Jawaban Subyek 2 

 

 Berdasarkan jawaban Subyek 2 pada gambar diatas, terlihat bahwa siswa 
memahami maksud dari soal yang diberikan. Subyek 2 memberikan penyelesaian dengan 

cara dan hasil yang benar. Namun, subyek 2 hanya memberikan satu cara sedangkan pada 
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soal diminta untuk membuat bentuk pola sebanyak mungkin. Berdasarkan hasil jawaban 

tes, subyek 2 memenuhi indikator kelenturan, maka subyek 2 dapat dikategorikan sebagai 

siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis sedang. 

 

3. Deskripsi Jawaban Subyek Dengan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Rendah 

 

 
Gambar 4. Hasil Jawaban Subyek 3 

 Berdasarkan hasil jawaban subyek 3 pada gambar diatas, siswa memahami maksud 

dari soal yang diberikan namun keliru dalam menyelesaikannya. Subyek 3 memberikan 

satu bentuk pola dari keempat suku, namun hanya pada suku pertama jawabannya benar, 

sedangkan pada suku kedua, ketiga, dan keempat bentuk pola yang dibuat oleh subyek 3 

tidak dapat diketahui bentuknya. Berdasarkan hasil jawaban tes, subyek 3 tidak memenuhi 

indikator kelenturan, maka subyek 3 dikategorikan sebagai siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif matematis rendah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil jawaban siswa, menunjukkan bahwa 4 siswa memiliki kemampuan 

berpikir kreatif matematis tinggi, 21 siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis 

sedang, dan 2 siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis rendah. Siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis tinggi memenuhi indikator kelenturan 

dengan 3 poin. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis sedang 

memenuhi indikator kelenturan dengan 2 poin. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kreatif matematis rendah tidak memenuhi indikator kelenturan. Dilihat dari nilai dan 

jawaban siswa, maka kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa SMP pada materi pola bilangan adalah sedang. 

Menurut Moma (2015), kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan 

menemukan dan menyelesaikan masalah matematis yang meliputi komponen-komponen: 

kelancaran, fleksibilitas, elaborasi dan keaslian. Pentingnya memiliki kemampuan berpikir 

kreatif disampaikan oleh Hendriana dkk., (2017), bahwa pada dasarnya berpikir kreatif 

matematis merupakan kemampuan matematis esensial yang perlu dikuasai dan 

dikembangkan pada siswa yang belajar matematika. Maka dari itu, jelas bahwa 

kemampuan berpikir kreatif matematis penting untuk dimiliki siswa. Melihat kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa yang cenderung sedang, maka disarankan untuk lebih 

ditingkatkan dan dikembangkan lagi dengan memilih metode dan model pembelajaran 

yang cocok untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
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